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ABSTRAK

Rizto Salia Zakri : Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat di PT. Karbindo
Abesyapradhi dengan Metode NPV dan IRR

Penelitian dilakukan karena melihat kenyataan dilapangan bahwasanya alat
berat yang dimiliki PT. Karbindo Abesyapradhi saat ini sering mengalami
kerusakan, hal ini membuat target produksi tidak tercapai. Agar tercapainya target
produksi maka perlu dilakukan pengadaan alat berat baru, namun biaya investasi
menjadi permasalahan berikutnya. Ada 3 alternatif pengadaan alat berat yang bisa
dipilih dan disesuaikan dengan kondisi keuangan perusahaan. Untuk itulah penulis
melakukan penelitian ini, untuk mengetahui alternatif mana yang paling
menguntungkan untuk perusahaan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif deskriptif. Dimana penelitian ini akan menghasilkan perbandingan dari
tiap-tiap alternatif yang tersedia. Sampel dipilih mewakili seluruh alat berat yang
ada di PT. Karbindo Abesyapradhi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwasanya pengadaan alat
berat dengan cara beli tunai merupakan pilihan terbaik. Hasil ini diperoleh
berdasarkan hasil pengujian dengan metode NPV dimana pengadaan secara beli
tunai memperoleh nilai NPV tertinggi, sedangkan secara IRR setelah melalui
analisis incremental diperoleh hasil bahwa cara pengadaan dengan pembelian tunai
menjadi pilihan terbaik dan paling menguntungkan untuk perusahaan dan ini
berlaku untuk semua jenis alat yang ada di PT. Karbindo Abesyapradhi.

Kata Kunci : Investasi, Kuantitatif-Deskriptif, NPV, IRR, Analisis Incremental
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ABSTRACT

Rizto Salia Zakri : Investment Analysis for Procurement Heavy Equipment in
PT. Karbindo Abesyapradhi with NPV and IRR Method

This research start from the condition in the field in PT. Karbindo
Abesyapradhi, where the heavy equipment damage to often, it make production
target never reach.  To reach the target, is important to buy some new heavy
equipment, but it can make some problem about the cost of investment. There are
3 option to buy some new heavy equipment, one of the option will be a best option
and can make the company get profit. For this problem the writer make this
research, to know the best alternative to the company.

In this research the writer use quantitative research method and also use
descriptive method. From this reseach we will know comparation from each option.
Sample will represent all of heavy equipment of PT. Karbindo Abesyapradhi have.

Based on this research, we know that buy a new heavy equipment cash is
the best option for the company, where the company will get benefit from this
option. This result become from trial with Net Present Value method, where the
cash option get the higgest NPV value, while when we test with Internal Rate of
Return after pass the incremental analitysis produce the result that the cash option
be a best option and have the most benefit for the company and it can apply for all
kind of heavy equipment in PT. Karbindo Abesyapradhi.

Keywords : Investment, Quantitative Research and Descriptive Method, NPV, IRR,
Incremental Analysis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin menuanya usia alat yang dimiliki oleh PT. Karbindo

Abesyapradhi, mempengaruhi produksi perusahaan. Ini disebabkan karena

meningkatnya waktu Breakdown alat, sehingga waktu alat untuk berproduksi

menjadi semakin kecil.

Berdasarkan data Breakdown yang diperoleh dari perusahaan diketahui

bahwasanya ketersediaan alat hanya sebesar 41% untuk Excavator PC 1800-6

dan 76% untuk Excavator PC 300-7, artinya alat-alat tersebut sering mengalami

kerusakan.

Sehingga target produksi perusahaan yang besarnya mencapai

200.000m3 Overburden dan 30.000 Ton batubara gagal tercapai.

Setelah dilakukan penelitian awal (Lampiran 22) dihasilkan

rekomendasi untuk penggantian alat baru agar target produksi perusahaan bisa

tercapai.

Namun di sisi lain untuk pengadaan alat berat dibutuhkan investasi yang

sangat besar, dikarenakan harga alat berat yang begitu mahal, biaya perawatan

alat berat juga tergolong tinggi, serta nilai depresiasi alat yang tinggi, khususnya

pada bidang pertambangan.

1
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Ada 3 cara untuk pengadaan alat berat yang lazim digunakan, yaitu:

1. Pembelian Tunai

2. Sewa Beli (leasing)

3. Sewa (Rental)

Dari ketiga metode di atas tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan

masing-masing, terutama menyangkut investasi awal yang harus dikeluarkan,

nilai depresiasi yang harus ditanggung, biaya pajak, biaya bunga, dan biaya

asuransi alat, biaya perbaikan (repair), biaya perawatan (maintenance), serta

biaya operasi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Kemampuan setiap

perusahaan pun berbeda-beda, oleh karena itu dari ketiga cara tersebut tentunya

ada yang terbaik untuk setiap perusahaan.

Permasalahan lain yang ada, adalah pendeknya sisa umur tambang dan

kecilnya jumlah cadangan yang tersisa, umur tambang yang dimiliki PT.

Karbindo Abesyapradhi hanya tersisa kurang lebih 5 tahun. Oleh karena itu

dibutuhkan suatu analisis untuk menentukan cara mana untuk pengadaan alat

berat yang menguntungkan bagi perusahaan, maka dari itu penulis mengambil

judul “Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat di PT. Karbindo

Abesyapradhi dengan metode NPV dan IRR.”



3

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalahnya sebagai

berikut:

1. Semakin tuanya umur alat dan tingginya breakdown alat sehingga

menurunkan angka produksi.

2. Dibutuhkan pengadaan alat baru untuk mengganti alat yang sudah tua dan

sering breakdown.

3. Untuk pengadaan alat berat membutuhkan biaya yang besar jika dibeli

secara langsung.

4. Pendeknya usia investasi mengakibatkan nilai depresiasi alat menjadi besar.

5. Ada tiga alternatif yang tersedia untuk melakukan pengadaan alat berat.

6. Dari ketiga alternatif tersebut perlu dianalisis manakah yang paling cocok

dan menguntungkan untuk kondisi perusahaan saat ini.

7. Untuk mengetahui alternatif terbaik perlu diketahui biaya kepemilikan dan

biaya operasional masing-masing alat.

C. Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan pada alat gali muat Komatsu PC 1800-6, Komatsu

PC 300-7, dan alat angkut Komatsu HD 465.

2. Perhitungan biaya kepemilikan menggunakan data perusahaan dan sebagian

asumsi harga, dikarenakan sebagian data bersifat rahasia dan tidak dapat

dipublikasikan, sehingga digunakan harga asumsi yang mendekati.

3. Cara pengadaan alat berat yang akan dianalisis adalah beli langsung, sewa

beli (Leasing), dan sewa
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4. Menganalisis kelayakan investasi pengadaan alat berat dengan metode NPV

dan IRR, dengan menggunakan sisa umur tambang sebagai masa investasi.

5. Penelitian dilakukan untuk alat baru, sementara alat lama tidak

diperhitungkan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di

atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Berapakah biaya kepemilikan dan biaya operasi dari alat berat yang akan

dibeli/ disewa ?

2. Apakah ketiga cara pengadaan di atas layak secara ekonomis?

3. Manakah cara pengadaan alat berat di atas yang paling menguntungkan

untuk perusahaan saat ini ?

E. Tujuan Penelitian

1. Menghitung besaran biaya kepemilikan dan biaya operasional alat berat.

2. Mengetahui bahwa ketiga metode di atas layak secara ekonomis jika

dianalisa dengan metode NPV dan IRR.

3. Mengetahui cara pengadaan alat berat yang terbaik dan paling

menguntungkan dari ketiga cara yang ada bagi perusahaan, dengan kondisi

saat ini.

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :



5

1. Untuk Penulis :

a. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat

perkuliahan.

b. Mengetahui cara pengadaan alat berat yang paling baik untuk kondisi

perusahaan tertentu

2. Bagi Perusahaan

a. Memberikan masukan pada perusahaan berbagai alternatif dalam upaya

peningkatan keuntungan perusahaan.

b. Dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam pengadaan alat

berat untuk peningkatan keuntungan perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Besaran biaya kepemilikan dan biaya operasional berbeda untuk

masing-masing unit alat berat dan metode pembeliannya, sehingga

didapatkan besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional masing-

masing alat adalah sebagai berikut :

a. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional Excavator PC 1800-6

1) Besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional excavator PC

1800-6 untuk pembelian tunai adalah $ 312.18 / jam.

2) Besarmya biaya kepemilikan dan biaya operasional excavator

PC 1800-6 untuk pembelian secara kredit adalah $ 365.55 / jam.

b. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional Excavator PC 300-7

1) Besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional excavator PC

300-7 untuk pembelian tunai adalah $ 54.89 / jam.

2) Besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional excavator PC

300-7 untuk pembelian kredit adalah $ 59.41 / jam.

c. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional HD 465-7

Biaya operasional dan biaya kepemilikan HD 465-7 merupakan

biaya kepemilikan dan biaya operasional untuk 1 unit HD 465-7.

103
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1) Besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional HD 465-7

adalah sebesar  $ 103.89 / jam.

2) Besarnya biaya kepemilkan dan biaya operasional HD 465-7

adalah sebesar $117.99 / jam.

2. Berdasarkan Cash Flow yang dibuat dan dianalisis kelayakan

investasinya dengan metode NPV dan IRR, sehingga diketahui

kelayakan alternatif sebagai berikut :

a. Excavator PC 1800-6, semua alternatif yang tersedia layak secara

ekonomis.

b. Excavator PC 300-7, semua alternatif yang tersedia layak secara

ekonomis.

c. HD 465-7, semua alternatif yang tersedia layak secara ekonomis.

3. Setelah semua alternatif dinyatakan layak secara ekonomis, selanjutnya

dilakukan pemilihan alternatif terbaik, dengan hasil seperti beriku:

a. Excavator PC 1800-6

Untuk excavator PC 1800-6 baik analisis secara NPV maupun IRR

alternatif terbaik adalah pengadaan alat berat dengan cara pembelian

tunai, sedangkan terbaik kedua adalah dengan pembelian secara

kredit, dan rental menjadi alternatif terakhir.

b. Excavator PC 300-7

Sama dengan excavator PC 1800-6, excavator PC 300-7 baik

analisis secara NPV maupun IRR pun juga menjadikan pembelian
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secara tunai sebagai alternatif terbaik, sementara pembelian secara

kredit menjadi pilihan kedua, serta rental menjadi pilihan terakhir.

c. HD 465-7

Sama dengan dua excavator di atas, baik analisis secara NPV

maupun IRR alternatif pembelian tunai menjadi pilihan terbaik,

sementara untuk pembelian dengan cara kredit menjadi pilihan

kedua, dan rental menjadi alternatif terakhir.

B. Saran

1. Untuk peremajaan alat berat di PT. Karbindo Abesyapradhi sebaiknya

dilakukan dengan pembelian secara tunai, dikarenakan biaya

kepemilikan dan biaya operasional untuk pembelian secara tunai lebih

kecil daripada alternatif lainnya.

2. Dari alternatif yang ada (beli tunai, sewa-beli, dan rental) layak secara

ekonomis, tetapi alternatif beli tunai yang paling menguntungkan untuk

perusahaan.

3. Apabila dana perusahaan tidak mencukupi untuk membeli dengan cara

tunai, alternatif beli kredit layak untuk menjadi pilihan ke-2, sedangkan

rental bisa menjadi pilihan terakhir.
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